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Skripsi ini membahas mengenai peran Kesatuan Perempuan Partai Golkar (KPPG) sebagai organisasi sayap
Partai Golkar dalam pencalonan perempuan sebagai anggota DPR RI pada Pemilu tahun 2019. Partai Golkar
menggunakan tiga strategi untuk meningkatkan representasi perempuan yaitu diskriminasi positif, rhetorical
strategy, dan affirmative action dengan mendirikan KPPG sebagai sumber utama rekrutmen kader
perempuan. KPPG berperan dalam proses rekrutmen, kaderisasi hingga pencalonan perempuan sebagai
anggota legidatif pada pemilu, yang disebut dengan kebijakan One Gate Policy. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Teori yang
digunakan adalah Teori Gender dan Partai Politik, dan Model Interaks Supply dan Demand dari Joni
Lovenduski dan Pippa Norris. Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa KPPG yang hadir sebagai
strategi affirmative action Partai Golkar bertanggung jawab sebagai supply side yang melakukan penawaran
atas kandidat caleg perempuan yang ingin dicalonkan sebagai anggota legidatif dalam menjawab keinginan
dari demand side yang merupakan permintaan dari gatekeeper yaitu Partai Golitik sebagai aktor yang
menyeleks kelayakan kandidat yang ingin mencalonkan dirinyamelalui partai politik. Namun, pada
implementasinya peran dari KPPG belum dapat memberikan hasil yang signifikan dalam rangka
meningkatkan keterwakilan dan partisipas perempuan. Hal tersebut disebabkan oleh hambatan terhadap
peran yang berusaha dijalankan oleh KPPG.

...... This thesis discusses the role of KPPG as a women wing organization of The Golkar Party in the
nomination of women as members of the Indonesian Parlament in the 2019 legislative elections. The Golkar
Party uses three strategies to increase women's representation, namely positive discrimination, rhetorical
strategy, and affirmative action by establishing KPPG as the main source of recruitment of female
candidates. KPPG plays arole in the process of recruitment, regeneration, qualification and the nomination
of women as legislative membersin elections, which is called the One Gate Policy. This research uses a
qualitative approach with data collection methods through in-depth interviews. The theories used are Gender
and Political Parties Theory, and Supply and Demand Interaction Models from Joni Lovenduski and Pippa
Norris.The findings of this study indicate that the KPPG which is present as an affirmative action strategy of
the Golkar Party is responsible as the supply side for bidding on female candidates who want to be
nominated as members of the legidatives in response to the demands of the demand side which are requests
from the gatekeeper namely The Golkar Party as an actor selecting the eligibility of candidates who want to
nominate themselves through political parties. However, in itsimplementation the role of the KPPG has not
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been able to produce significant results in the context of increasing women's representation and
participation. Thisis caused by obstacles to the role the KPPG istrying to carry out.



